ABSTRAK

Suyatno, 126102201014, Harmonisasi Peran Ganda Dosen Perempuan Ditinjau
Dari Perspektif Gender (Studi Kasus Pada Program Studi Hukum Keluarga
Islam UIN SATU Tulungagung), Program Studi Hukum Keluarga Islam,
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2024,
Pembimbing: Dr. Zulfatun Ni’mah, S.H.I, M.Hum.
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Secara yuridis, dosen perempuan yang telah menikah dituntut oleh Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen untuk menjalankan
Tridharma Perguruan tinggi secara profesional, sekaligus dituntut untuk mengatur
rumah tangga sebaik-baiknya. Tuntutan melakukan peran ganda sering kali
menyebabkan terjadinya konflik peran sehingga ada yang harus dikorbankan,
namun di Program Studi Hukum Keluarga Islam terdapat banyak dosen perempuan
yang telah menikah mampu menjaga keutuhan rumah tangganya sekaligus meniti
karier profesinya dengan pencapaian yang baik.

Tujuan penelitian ini adalah; 1) Untuk mengetahui dan memahami peran
dosen perempuan Program Studi Hukum Keluarga Islam UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung dalam mengelola rumah tangga; 2) Untuk mengetahui
dan memahami peran dosen perempuan Program Studi Hukum Keluarga Islam UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dalam menjalankan tugas profesi; 3) Untuk
mengetahui dan memahami harmonisasi peran dosen perempuan Program Studi
Hukum Keluarga Islam dalam harmonisasi peran mengelola rumah tangga dan
peran profesi; 4) Untuk mengetahui, memahami, dan menganalisis harmonisasi
peran dosen perempuan Program Studi Hukum Keluarga Islam dalam harmonisasi
peran mengelola rumah tangga dan peran profesi ditinjau dari perspektif gender

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian sosiologi tentang
hukum dengan pendekatan studi kasus, berlokasi di UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, Jawa Timur. Data primer dikumpulkan dari informan menggunakan
teknik wawancara terstruktur secara langsung dan melalui zoom atau google meet,
kuesioner, observasi, serta dokumentasi, sedangkan data sekunder diambil dari
dokumen administrasi informan, karya ilmiah, dan media online.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) Peran dosen perempuan
Program Studi Hukum Keluarga Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
dalam mengelola rumah tangga adalah mengatur pembagian pekerjaan domestik
seperti  memasak, mencuci, membersihkan rumah, dan mengurus anak di mana
sebagian pekerjaan tersebut dikerjakan sendiri, sebagian dikerjakan oleh suami atau
anak-anak, dan sebagian lainnya dikerjakan oleh orang lain yakni, santri,
mahasiswa, dan asisten rumah tangga; 2) Peran dosen perempuan Program Studi
Hukum Keluarga Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dalam
menjalankan tugas profesi adalah melaksanakan tugas tridharma perguruan tinggi
yang meliputi mengajar, meneliti, menulis artikel, dan lain-lain; 3) Dosen
perempuan Program Hukum Keluarga Islam mengharmonisasikan peran
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pengelolaan rumah tangga dan peran profesi, dengan enam cara yaitu membuat
komitmen bahwa pekerjaan rumah tangga adalah tanggung jawab bersama, dosen
perempuan di Prodi Hukum Keluarga Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung melakukan kerja sama dengan suami untuk menyelesaikan pekerjaan
domestik, mendelegasikan pekerjaan rumah tangga kepada orang lain,
memanfaatkan jasa pengasuhan anak profesional, membangun komunikasi secara
intensif, dan melakukan manajemen waktu; 4) Upaya harmonisasi peran perempuan
Program Studi Hukum Keluarga Islam sesuai dengan prinsip kesetaraan gender
karena terdapat akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat oleh suami dan istri,
sedangkan upaya mengharmoniskan peran pengelolaan rumah tangga dan peran
profesi tidak sesuai dengan prinsip kesetaraan dan keadilan gender adalah
melakukan manajemen waktu karena peran, fungsi, dan tanggung jawab dosen
perempuan masih mendominasi dalam peran pengasuhan anak.
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ABSTRACT
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Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung, 2024,
Advisor: Dr. Zulfatun Ni'mah, S.H.I, M.Hum.
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Juridically, married female lecturers are required by Law Number 14 of
2005 concerning Teachers and Lecturers to carry out the Tri Dharma of Higher
Education professionally, as well asto manage the household as well as
possible. The demand for dual roles often causes role conflict so that something
must be sacrificed, but in the Islamic Family Law Study Program, many married
female lecturers can maintain the integrity of their households while pursuing their
professional careers with good achievements.

The objectives of this study are; 1) To know and understand the role of
female lecturers of the Islamic Family Law Study Program at Sayyid Ali
Rahmatullah State Islamic University Tulungagung in managing the household; 2)
To know and understand the role of female lecturers of the Islamic Family Law
Study Program of Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung
in carrying out professional duties; 3) To know and understand the harmonization
of the role of female lecturers of the Islamic Family Law Study Program in
harmonizing the role of managing households and professional roles; 4) To know,
understand, and analyze the harmonization of the role of female lecturers of the
Islamic Family Law Study Program in harmonizing the role of managing
households and professional roles in terms of gender perspective.

The research method used is sociological research on law with a case study
approach, located at Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University
Tulungagung, East Java. Primary data were collected from informants using
structured interview techniques directly and through Zoom or Google Meet,
questionnaires, observation, and documentation, while secondary data were
taken from informants' administrative documents, scientific papers, and online
media.

The results of this study concluded that; 1) The role of female lecturers of
the Islamic Family Law Study Program at Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic
University Tulungagung in managing the household is to arrange the division of
domestic work such as cooking, washing, cleaning the house, and taking care of
children where some of the work is done by themselves, some of it is done by
husbands or children, and some of it is done by other people, namely, students,
students, and household assistants; 2) The role of female lecturers in the Islamic
Family Law Study Program at Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University
Tulungagung in carrying out professional duties is to carry out the duties of the
tridharma of higher education which includes teaching, researching, writing
articles, and others; 3) Female lecturers in the Islamic Family Law Study Program
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harmonize the role of household management and professional roles, in six ways,
namely making a commitment that household chores are a shared responsibility,
female lecturers in the Islamic Family Law Study Program at Sayyid Ali
Rahmatullah State Islamic University Tulungagung collaborate with their husbands
to complete domestic work, delegate household chores to others, utilize
professional childcare services, build intensive communication, and carry out time
management; 4) Efforts to harmonize the role of women in the Islamic Family Law
Study Program are in accordance with the principles of gender equality because
there is access, participation, control, and benefits by husbands and wives,
while efforts to harmonize the role of household management and professional roles
are not in accordance with the principles of gender equality and justice is to do time
management because the roles, functions, and responsibilities of female lecturers
still dominate in the role of childcare.
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